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INTISARI

WIJAYANTI, S. 2013. UJI TOKSISITAS SUBKRONIK MINYAK ATSIRI
KAYU MANIS (Cinnamomum Burmanni Nees ex Bl.) TERHADAP KADAR
SGPT DAN SGOT SERTA GAMBARAN HISTOPATOLOGI PADA
ORGAN HATI TIKUS PUTIH JANTAN GALUR WISTAR, SKRIPSI,
FAKULTAS FARMASI UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Kayu manis mempunyai banyak kandungan kimia (Cinnamomum
burmanni Nees ex BIl.) diantaranya sinamaldehida, eugenol, safrole yang
mempunyai khasiat dalam pengobatan. Saat ini penelitian tentang keamanan
minyak atsiri kayu manis masih sangat minim dilakukan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui toksisitas subkronik minyak atsiri kayu manis (Cinnamomum
burmanni Nees ex Bl.) terhadap kadar SGPT/SGOT dan gambaran histopatologi
organ hati tikus putih jantan serta untuk mengetahui semakin besar dosis semakin
besar juga efek toksisitas subkroniknya.

Pengujian toksisitas subkronik menggunakan 20 ekor tikus dan dibagi
menjadi 4 kelompok. Masing-masing kelompok diberi perlakuan dosis minyak
atsiri, kelompok 1 : 0,01 mi/200 g BB, kelompok I1 : 0,02 mi/200 g BB, kelompok
I : 0,04 ml/200 g BB dan kelompok IV : aquadest. Data diperoleh dari
pemeriksaan kadar SGPT/SGOT pada minggu sebelum perlakuan, minggu 1, 2, 3,
4 dan gambaran histopatologi organ hati pada akhir minggu ke-4. Data hasil
pemeriksaan SGPT/SGOT dianalisis dengan menggunakan Paired sample t test
dan One Way Annova, untuk data hasil histopatologi dianalisi dengan
menggunakan One Way Annova.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa minyak atsiri kayu manis
(Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.) tidak memberikan efek toksisitas subkronik
pada organ hati tikus yang dilihat dari hasil pemeriksaan kadar SGPT dan kadar
SGOT serta yang diamati dari parameter histopatologi dan semakin besar dosis
semakin besar juga efek toksisitas subkroniknya terhadap histopatologi organ hati
tikus putih jantan.

Kata Kunci: toksisitas, minyak atsiri kayu manis, kadar SGPT/SGOT dan
histopatologi.
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ABSTRACT

WIJAYANTI, S. 2013. TEST OF SUBCHRONIC TOXICITY OF
CINNAMON (Cinnamomum Burmanni Nees ex Bl.) ESSENTIAL OIL TO
ALT AND AST LEVELS AND HISTOPATHOLOGY FIGURES IN HEPAR
ORGAN OF WHITE MALE MICE WISTAR STRAIN, THESIS,
FACULTY OF PHARMACY. SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Cinnamon (Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.) has various chemical
compounds such as cinnamaldehyde, eugenol, safrole which has efficacy in the
treatment. Current research on the safety of cinnamon essential oil was still very
minimal. This study was aimed to determine the effect of subchronic toxicity of
essential oils of cinnamon (Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.) to ALT/AST
levels and histopathology figures in hepar organ of white male mice and know
whether the greater dose also the greater effects of its subchronic toxicity.

Subchronic toxicity testing using 20 mice and were divided into 4 groups.
Each group was given treatment of essential oils doses, group I: 0.01 mi/200 g
BW, group II: 0.02 ml/200 g BW, group I1I: 0.04 ml/200 g BW and group IV:
distilled water. The data were obtained from the examination ALT/AST levels in
the week before treatment, weeks 1, 2, 3, 4 and histopathological figures of the
hepar at the end of 4™ week. The data results of ALT/AST were analyzed using
paired sample t test and One Way Annova, for data histopathological results were
analyzed using One Way Annova.

The results showed that the essential oil of cinnamon (Cinnamomum
burmanni Nees ex Bl.) had no subchronic toxicity effect on the hepar of white
male mice which seen by examining results of ALT and AST levels and which
observed from histopathologic parameters and the greater dose also the the greater
effect of subchronic toxicity to the hepar histopathology of white male mice.

Keywords: toxicity, cinnamon essential oil, ALT / AST levels and
histopathology.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penggunaan tanaman obat tradisional di masyarakat dewasa ini semakin
marak dikarenakan minimnya efek samping dari tanaman obat tradisional
tersebut. Salah satu tanaman tradisional yang sering digunakan masyarakat untuk
pengobatan adalah kayu manis (Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.). Kayu
manis (Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.) adalah salah satu rempah yang biasa
dimanfaatkan masyarakat Indonesia dalam kehidupan sehari-hari. Selain sebagai
bumbu penyedap masakan dan pembuatan kue, kayu manis juga digunakan
sebagai bahan untuk obat (Harun 2010).

Bagian dari kayu manis (Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.) yang
dimanfaatkan adalah bagian kulit dan daunnya. Pengolahan kulit dan daun dari
kayu manis berupa minyak atsiri. Minyaknya banyak digunakan sebagai pemberi
rasa dan aroma dalam industri makanan, minuman, farmasi, rokok dan kosmetik.
Manfaat lain dari minyak kayu manis yang dipakai sebagai obat tradisional, yaitu
mengeluarkan angin dan membangkitkan selera makan atau menguatkan lambung
(Rismunandar dan paimin 2001).

Minyak atsiri kayu manis (Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.) dapat
diperoleh dengan cara destilasi dengan air, destilasi dengan uap dan air, dan
destilasi dengan uap langsung (Guenther 1987). Kandungan kimia yang terdapat

dalam minyak atsiri dari kayu manis (Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.) yang



berasal dari Guangzhou, Cina yang dilakukan oleh Wang dkk (2009), menyatakan
bahwa komponen mayor minyak atsiri yang terkandung adalah trans-sinamaldehid
(60,72%), eugenol (17,62%) dan kumarin (13,39%).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Doke soni (2006), menyatakan
bahwa minyak atsiri kayu manis mempunyai kemampuan membunuh larva aedes
aegypti dalam uji toksisitas akut. Penelitian yang lain menyatakan bahwa kayu
manis (Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.) yang dibuat infusa, dapat
menurunkan kadar glukosa darah (Logamarta 2007). Selain itu, kandungan
senyawa cinamaldehyd dari kayu manis (Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.)
pernah diteliti sebagai insektisida alami, antibakteri, dan antioksidan (Wijayanti et
al).

Penelitian yang dilakukan Gunawan (2011), disimpulkan bahwa
pemberian ekstrak kayu manis (Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.) dengan
dosis 200mg/kgBB dapat menghambat kerusakan hepar akibat pemberian
paracetamol yang dilihat dari gambaran mikroskopi hepar. Tetapi, pada pemberian
kayu manis dengan dosis 800mg/kgBB didapatkan gambaran limfosit pada hepar
yang menunjukkan terjadinya inflamasi.

Menurut penelitian sebelumnya yang Kumar et al. (2012), minyak atsiri
kayu manis juga dapat digunakan sebagai antidiabetes, antioksidan dan
antihiperlipidemia. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
batas keamanan dan efek toksik subkronik dari penggunaan minyak kayu manis
(Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.) dalam jangka panjang terhadap hati sebagai

organ metabolisme obat.



Hati sering menjadi organ sasaran karena beberapa hal. Sebagian besar
toksikan memasuki tubuh melalui sistem gastrointestinal, dan setelah diserap,
toksikan dibawa oleh vena porta hati ke hati. Hati mempunyai banyak tempat
pengikatan. Kadar enzim yang memetabolisme xenobiotik dalam hati juga tinggi
(terutama sitrokrom P-450), ini membuat sebagian besar toksikan menjadi kurang
toksik dan lebih mudah larut air, dan lebih mudah diekskresikan (Lu 1995).

Uji toksisitas merupakan salah satu uji yang digunakan untuk mengetahui
keamanan suatu obat. Uji toksisitas subkronik ialah uji ketoksikan suatu senyawa
yang diberikan dengan dosis berulang pada hewan uji tertentu, selama kurang dari
3 bulan (Donatus 2005). Uji toksisitas subkronis juga menyangkut evaluasi
seluruh hewan untuk mengetahui efek patologi kasar dan efek histologi sekurang-

kurangnya pada akhir eksperimen (Loomis 1978).

B. Perumusan Masalah

Pertama, apakah pemberian minyak atsiri kayu manis (Cinnamomum
burmanni Nees ex Bl.) dapat menyebabkan efek toksik terhadap perubahan
biokimia yaitu kadar SGPT/SGOT dan gambaran histopatologi pada organ hati
tikus putih jantan?

Kedua, apakah semakin besar dosis minyak atsiri kayu manis
(Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.), semakin besar juga efek toksik terhadap
perubahan biokimia yaitu kadar SGPT/SGOT dan gambaran histopatologi pada

organ hati tikus putih jantan?



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek toksisitas subkronik
minyak atsiri kayu manis (Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.) terhadap
perubahan biokimia, yaitu kadar SGPT/SGOT dan gambaran histopatologi organ
hati serta untuk mengetahui semakin besar dosis minyak atsiri kayu manis
(Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.), semakin besar juga efek toksik terhadap
perubahan biokimia yaitu kadar SGPT/SGOT dan gambaran histopatologi pada

organ hati tikus putih jantan.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi ilmu
pengetahuan terutama di bidang tanaman obat tradisional yang berkaitan dengan
pengembangan dan penggunaan obat tradisional secara tepat dan aman khususnya
pada minyak kayu manis (Cinnamomum burmanni Nees ex Bl.) dalam membantu

pengobatan berbagai penyakit.



